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ABSTRACT 
 
This research aims to determine the effect of the implementation of SIMSKRD on 
the quality of financial reports on permit fees for disturbances in the investment service 
and one-stop service in Bengkalis Regency at the same time in a descriptive and sharia 
perspective. The population in this research amounted to 90 people. The sampling 
technique used in this study was purposive sampling technique so that 30 samples were 
obtained.  
The results of this study found that the application of SIMSKRD has been carried 
out effectively and efficiently and is in accordance with Regional Regulation No. 11 of 
2014 and sharia perspective. The quality of nuisance permit financial statements has been 
said to be relevant, understandable, reliable and comparable and in accordance with 
sharia perspective. The application of SIMSKRD influences the quality of financial reports 
on permit fees for disturbances significantly in the investment department and one-stop 
service of Bengkalis Regency. 
Keywords: SIMSKRD, Quality of Financial Statements, Disturbance Permit Retribution 
 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan SIMSKRD terhadap 
kualitas laporan keuangan retribusi izin gangguan pada dinas penanaman modal dan 
pelayanan satu pintu Kabupaten Bengkalis sekaligus secara deskriptif dan perspektif 
syariah. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 90 orang. Teknik sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling sehingga didapat 30 sampel.  
Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa penerapan SIMSKRD telah dilakukan 
secara efektif dan efisien serta telah sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 
2014 dan perspektif syariah. Kualitas laporan keuangan retribusi izin gangguan sudah 
dikatakan relevan, dapat dipahami, andal dan dapat diperbandingkan serta sudah sesuai 
dengan perspektif syariah. Penerapan SIMSKRD mempengaruhi kualitas laporan keuangan 
retribusi izin gangguan secara signifikan pada dinas penanaman modal dan pelayanan satu 
pintu Kabupaten Bengkalis. 
Kata Kunci: SIMSKRD, Kualitas Laporan Keuangan, Retribusi Izin Gangguan. 
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PENDAHULUAN 
 
Salah satu faktor pendukung kualitas laporan keuangan adalah sistem informasi 
akuntansi, dimana laporan keuangan dihasilkan dari suatu proses yang didasarkan pada 
input yang baik, proses yang baik dan output yang baik. Ketiga aspek tersebut haruslah 
terpadu dan berkesinambungan sebagai pondasi sistem pelaporan keuangan yang baik. 
Sistem informasi akuntansi merupakan suatu komponen atau sub sistem dari suatu 
organisasi yang mempunyai tanggung jawab atas penyiapan informasi keuangan guna 
membantu manajemen dalam pembuatan keputusan. Bagian akuntansi dituntut untuk dapat 
menghasilkan informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu. Apabila semua faktor telah 
dipertimbangkan maka manajemen mempunyai risiko yang lebih kecil dalam membuat 
kesalahan di dalam pengambilan keputusan. 
Fenomena yang menggambarkan kelemahan penerapan sistem informasi akuntansi 
dipemda, berdasarkan hasil pemeriksaan BPK tahun 2011 ditemukan sebanyak 1.401 kasus 
kelemahan sistem akuntansi dan pelaporan, diantaranya disebabkan oleh pencatatan belum 
dilakukan secara akurat; proses penyusunan tidak sesuai ketentuan; entitas terlambat 
menyerahkan laporan; sistem informasi akuntansi dan pelaporan tidak memadai; sistem 
informasi akuntansi dan pelaporan belum didukung Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
memadai (Silviana, 2014: 24-25). 
Tuntutan terhadap peningkatan pelayanan publik yang baik dan memuaskan kepada 
masyarakat menjadi suatu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh pemerintah. Pemerintah 
harus dapat mengubah pelayanan publik yang buruk menjadi lebih baik. Potret buruknya 
pelayanan publik seperti ketidakpastian pelayanan. Selain itu, masih tingginya Korupsi, 
Kolusi, dan Nepotisme (KKN) yang terjadi menyebabkan biaya pelayanan menjadi lebih 
tinggi. Prosedur yang panjang dan waktu yang lama dalam proses pelayanan publik juga 
menjadi permasalahan publik yang sering terjadi (Prabandari, 2015: 1). 
Kualitas produk layanan yang belum dapat memuaskan penggunanya  sehingga 
timbul permasalahan dalam pelayanan publik. Pada umumnya penyelenggaraan pelayanan 
publik di Indonesia kurang informatif. Informasi yang berkaitan dengan penyelenggaraan 
pelayanan publik yang seharusnya diterima oleh masyarakat kadang tersendat atau bahkan 
tidak di berikan sehingga masyarakat kurang paham terhadap  pelayanan publik. Seiring 
dengan pesatnya perkembangan teknologi saat ini, terkadang terdapat hambatan atau  
kendala seperti kurang optimalnya jaringan internet pada suatu instansi. Sehingga 
karyawan tidak bisa menyelesaikan pekerjaannya dengan maksimal. 
Retribusi  daerah merupakan pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau 
pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan atau diberikan oleh pemerintah daerah 
untuk kepentingan orang pribadi atau badan (Siahaan, 2005: 432). Salah satu Retribusi 
yang diatur dalam peraturan daerah Kabupaten Bengkalis adalah retribusi izin gangguan 
(HO/Hider Ordonnantie). Izin gangguan adalah pemberian izin tempat usaha kepada orang 
pribadi atau badan di lokasi tertentu yang dapat menimbulkan bahaya, kerugian dan 
gangguan, tidak termasuk tempat usaha yang lokasinya telah ditunjuk oleh Pemerintah 
Pusat atau Pemerintah Daerah. Sedangkan retribusi izin gangguan adalah pembayaran atas 
pemberian izin tempat usaha kepada orang pribadi atau badan di lokasi tertentu yang dapat 
menimbulkan bahaya, kerugian dan gangguan, tidak termasuk tempat usaha yang lokasinya 
telah ditunjuk oleh Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan SIMSKRD 
dan kualitas laporan keuangan retribusi izin gangguan pada dinas penanaman modal dan 
pelayanan satu pintu Kabupaten Bengkalis serta dilihat dari segi perspektif syariah. 
Kemudian untuk mengetahui pengaruh penerapan SIMSKRD terhadap kualitas laporan 
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keuangan retribusi izin gangguan pada dinas penanaman modal dan pelayanan satu pintu 
Kabupaten Bengkalis. 
 
KAJIAN PUSTAKA  
Sistem Informasi Manajemen Surat Ketetapan Retribusi Daerah (SIMSKRD) 
Sistem dapat didefinisikan sebagai sekumpulan hal atau kegiatan atau elemen atau 
sub sistem yang saling berkerja sama atau yang dihubungkan dengan cara-cara tertentu 
sehingga membentuk satu kesatuan untuk melaksanakan suatu fungsi guna mencapai suatu 
tujuan (Sutanta, 2003: 4). Informasi merupakan hasil pengolahan data sehingga menjadi 
bentuk yang penting bagi penerimanya dan mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam 
pengambilan keputusan yang dapat dirasakan akibatnya secara langsung saat itu juga atau 
secara tidak langsung pada saat mendatang. Untuk memperoleh informasi, diperlukan 
adanya data yang akan diolah dan unit pengolah (Sutanta, 2003: 10). Manajemen dapat 
diartikan sebagai proses memanfaatkan berbagai sumber daya yang tersedia untuk 
mencapai suatu tujuan, manajemen juga dapat dimaksudkan sebagai suatu sistem 
kekuasaan dalam suatu organisasi agar orang-orang menjalankan pekerjaan (Sutanta, 2003: 
17).  
Jadi sistem informasi manajemen (SIM) merupakan sekumpulan subsistem yang 
saling berhubungan, berkumpul bersama-sama dan membentuk satu kesatuan, saling 
berinteraksi dan bekerjasama antara bagian satu ddengan bagian yang lain dengan cara-
cara tertentu untuk melakukan fungsi pengolahan data, menerima masukan (Input) berupa 
data-data, kemudian mengolahnya (Processing), dan menghasilkan keluaran (Output) 
berupa informasi sebagai dasar dari pengambilan keputusan yang berguna dan mempunyai 
nilai nyata yang dapat dirasakan akibatnya baik pada saat itu juga maupun dimasa 
mendatang, mendukung kegiatan operasional, manajerial, dan strategis organisasi, dengan 
memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada dan tersedia bagi fungsi tersebut guna 
mencapai tujuan (Sutanta, 2003: 19). 
Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan suatu sistem yang dapat membantu 
manajemen didalam pengumpulan data, pengolahan serta analisis evaluasi data dan 
menyajikan kedalam batas informasi yang bernilai untuk mendukung fungsi operasi 
manajemen (Erviana, 2017: 183). 
Tanpa adanya aliran informasi yang sehat, organisasi akan mati. Didalam 
organisasi, SIM berfungsi baik untuk pengelolahan transaksi manajemen kontrol maupun 
sebagai sistem pendukung pengambilan keputusan. Konsep SIM sebenarnya telah ada 
sebelum komputer muncul, yaitu dimana segala macam informasi didalam organisasi harus 
diolah dengan cepat, teliti dan andal, namun tanpa komputer konsep tersebut hanya 
menjadi teori. Sekarang, dengan adanya komputer konsep SIM tersebut telah menjadi 
kenyataan. Jadi, suatu sistem informasi manajemen dalam perusahaan terdiri atas elemen 
data, informasi, pengolah informasi dan manajer (Nugroho, 2008: 16). 
Data adalah fakta atau apapun yang dapat digunakan sebagai input dalam 
menghasilkan informasi. Data bisa berupa bahan untuk diskusi, pengambilan keputusan, 
perhitungan, atau pengukuran (Darmawan, 2016: 1). Informasi merupakan hasil dari 
pengolahan data. Mc Leod mengatakan suatu informasi yang berkualitas memiliki ciri-ciri 
yakni: akurat, tepat waktu, relevan dan lengkap (Darmawan, 2016: 2). Pengolah informasi 
adalah seseorang yang mengelola sumber daya yang ada dengan cara yang paling efektif. 
Hal ini Untuk memastikan bahwa informasi yang diterima orang yang berhak dalam 
bentuk yang tepat pada saat yang tepat sehingga dapat dimanfaatkan dengan efektif, 
membuang informasi yang usang dengan informasi yang mutakhir dan akurat (Sutanta, 
2003: 86-87). Manajer adalah seseorang yang diberi wewenang formal oleh organisasi 
formal tertentu, untuk membawahi sejumlah bawahan, untuk mencapai sasaran organisasi 
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tertentu, melalui penerapan macam-macam fungsi manajemen, seperti: Perencanaan, 
pengorganisasian, pengisian jabatan-jabatan yang tersedia, memimpin dan menggerakkan 
(Mengaktuasi) dan melaksanakan pengawasan performa bawahan tersebut (Winardi, 2004: 
2). 
Sistem Informasi Manajemen (SIM) didefinisikan sebagai suatu sistem berbasis 
komputer yang menyediakan informasi bagi beberapa pemakai dengan kebutuhan yang 
serupa. Para pemakai biasanya membentuk suatu entitas organisasi formal-perusahaan atau 
subunit dibawahnya. Informasi menjelaskan perusahaan atau salah satu sistem utamanya 
mengenai apa yang telah terjadi dimasa lalu, apa yang sedang terjadi sekarang dan apa 
yang mungkin terjadi dimasa depan. Informasi tersebut tersedia dalam bentuk laporan 
periodik, laporan khusus, dan output dari simulasi matematika. Output informasi 
digunakan oleh manajer maupun non manajer dalam perusahaan saat mereka membuat 
keputusan untuk memecahkan masalah (Mc. Leod dan George, 2004:259-260). 
Sistem Informasi Manajemen Surat Ketetapan Retribusi Daerah (SIMSKRD) 
merupakan sebuah aplikasi yang digunakan untuk mengolah data retribusi daerah. Saat ini 
aplikasi SIMSKRD yang diterapkan sudah menggunakan versi 2.1. Versi 2.1. merupakan 
pengembangan dari versi-versi sebelumnya yang banyak mengalami perubahan. Perubahan 
dalam bentuk tampilan, kemudahan peggunaan, susunan menu, tingkat keamanan data, 
system ekripsi data, dan proses pengolahan data, tetapi konsep alur sistem tetap sama 
dengan versi-versi sebelumnya. Pengembangan ini dilakukan karena hasil uji coba dalam 
penggunaan baik dalam pelatihan maupun penerangan langsung serta usulan-usulan dari 
user yang mengggunakan aplikasi ini. Sehingga ditemukan beberapa kelemahan dan celah 
yang harus diperbaiki. Dengan pengembangan tersebut diharapkan aplikasi ini dapat 
berjalan sebagaimana mestinya dan digunakan sesuai kebutuhan sistem informasi 
manajemen di dinas penanaman modal dan pelayanan satu pintu Kabupaten Bengkalis. 
 
Kualitas Laporan Keuangan 
Kualitas dalam kamus besar bahasa indonesia adalah tingkat baik buruknya sesuatu 
(DPN, 2002: 603). Laporan keuangan adalah merupakan produk atau hasil akhir dari suatu 
proses akuntansi. Inilah yang merupakan wujud jasa dari profesi akuntan. Laporan 
keuangan inilah yang menjadi bahan informasi bagi para pemakainya sebagai salah satu 
bahan dalam proses  pengambilan keputusan atau sebagai laporan pertanggung jawaban 
manajemen atas pengelolaan perusahaan (Harahap, 2001: 38). 
Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat 
digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan 
kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap 
posisi keuangan maupun perkembangan perusahaan terbagi menjadi dua,yaitu pihak 
internal seperti manajemen perusahaan dan karyawan, dan yang kedua adalah pihak 
eksternal seperti pemegang saham, kreditor, pemerintah, dan masyarakat. Tujuan khusus 
laporan keuangan adalah menyajikan secara wajar san sesuai dengan prinsip akuntansi 
yang berlaku umum mengenai posisi keuangan, hasil usaha, dan perubahan lain dalam 
posisi keuangan. Sedangkan dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dijelaskan tentang 
tujuan laporan keuangan yang isinya: “tujuan posisi keuangan, kinerja, serta perubahan 
posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam 
pengambilan keputusan ekonomi” (Hery, 2012: 3-4). Dapat dikatakan bahwa kualitas 
laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses kegiatan akuntansi atau suatu 
ringkasan dari transaksi keuangan. 
Informasi yang bermanfaat bagi para pemakai adalah informasi yang mempunyai 
nilai. Informasi akan bermanfaat apabila informasi tersebut dapat mendukung pengambilan 
keputusan dan dapat dipaharni pemakai. Pemda wajib memperhatikan informasi yang 
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disajikan dalam laporan keuangan untuk keperluan perencanaan, pengendalian dan 
pengambilan keputusan. Informasi yang disajikan dalam laporan Keuangan Pemda harus 
mempunyai beberapa karakteristik kualitatif yang disyaratkan. Persyaratan normatif yang 
disebutkan dalam kerangka konseptual PP 241 2005 antara lain dapat dipahami 
(understandability), relevansi (relevance), andal (reliable) dan dapat diperbandingkan 
(comparibility) (Silviana, 2014: 30-32). 
 
Landasan Hukum Islam Tentang SIMSKRD dan Kualitas Laporan Keuangan 
Adapun landasan hukum islam tentang SIMSKRD terdapat dalam Al-Qur’an. Ayat 
Al-Qur’an yang membahas mengenai data terdapat pada surah Maryam ayat 94 yang 
berbunyi:  
  ا ّٗ دَع ۡمُهَّدَعَو ۡمُهٰىَصَۡحأ َۡدقَّل 
Artinya: “Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan menghitung mereka 
dengan hitungan yang teliti”. 
Ayat Al-Qur’an yang membahas mengenai informasi terdapat pada surah Al-
Hujurat ayat 6 yang berbunyi:  
 ُۡصَتف ٖةَل َٰهَِجب ا َُۢمۡوَق ْاُوبيُِصت َنأ ْا َُٰٓونََّيَبتَف ٖإََبِنب 
ُُۢقِساَف ۡمُكَءَٰٓاَج ِنإ ْا َُٰٓونَماَء َنيِذَّلٱ اَهَُّيأ
َٰٓ َٰي  َنيِمِد ََٰٰ ُۡمتَۡلََف اَم ٰٰ َلَع ْاو ُ ِب 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah 
kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 
perbuatanmu itu”. 
Kemudian juga terdapat pada surah An-Nur ayat 19 yang berbunyi:  
 ِذَّلٱ َّنِإ ُ َّللّٱَو ِِۚةَرِخَٰٓۡلۡٱَو اَيَُّٰۡدلٱ يِف ٞميَِلأ ٌبَاذَع ۡمَُهل ْاُونَماَء َنيِذَّلٱ يِف ُةَش ُِ َٰفۡلٱ َعيَِشت َنأ َنوُّب ُِ ُي َني َا ُۡمتََٰأَو ُمَل َۡ َي 
  َنوَُمل َۡ َت 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang amat keji 
itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka azab yang pedih di dunia 
dan di akhirat, dan Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui”. 
Ayat Al-Qur’an yang membahas mengenai pengolah informasi terdapat pada surah 
An- Nisa Ayat 135 yang berbunyi:  
 َٰوۡلٱ َِوأ ۡمُكُِسفََٰأ َٰٓ ٰٰ َلَع َۡولَو ِ َِّللّ َءََٰٓادَهُش ِطۡسِقۡلٱِب َنيِم َّٰوَق ْاُوَٰوُك ْاُونَماَء َنيِذَّلٱ اَهَُّيأَٰٓ َٰي۞ اًِّينَغ ۡنَُكي ِنإ َِۚنيِبَرَۡقۡلۡٱَو ِنَۡيدِل
 ََلف ۖاَمِِهب ٰٰ َلَۡوأ ُ َّللّٱَف ا ّٗريِقَف َۡوأا ّٗريِبَخ َنُولَم َۡ َت اَِمب َناَك َ َّللّٱ َِّنإَف ْاو ُ ِر َۡ ُت َۡوأ ْا َُٰٓٓوَۡلت ِنإَو 
ِْۚاُولِد َۡ َت َنأ َٰٰٰٓٓ َوَهۡلٱ ْاُوَِبَّ َتت    
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman jadilah kamu benar-benar penegak keadilan, 
menjadi saksi Karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum 
kerabatmu. jika ia kaya ataupun miskin, Maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu Karena ingin menyimpang dari kebenaran. dan jika 
kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, Maka Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mengetahui segala apa yang kamu kerjakan”. 
 Ayat Al-Qur’an yang membahas mengenai manajer (pimpinan) terdapat dalam 
surah Al-An’am ayat 165 yang berbunyi:  
...  ََغل ُٓهََِّٰإَو ِباَق َِ ۡلٱ ُعيِرَس َكَّبَر َّنِإ  ُُۢميِح َّر ٞرُوف 
Artinya: “...Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya dia Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang”. 
Adapun landasan hukum islam tentang kualitas laporan keuangan terdapat dalam 
Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 282 yang berbunyi: 
 ۡمَُكنۡيَّب ُبتَۡكيۡلَو ُِۚهُوُبتۡكٱَف ٰ ّٗ مَس ُّم ٖلََجأ َٰٓ ٰٰ َِلإ ٍنَۡيِدب ُمتنَيَاَدت َاِذإ ْا َُٰٓونَماَء َنيِذَّلٱ اَهَُّيأ
َٰٓ َٰي َنأ ٌِبتاَك َبۡأَي َاَو ِِۚلَۡدَۡلٱِب ُُِۢبتاَك
 ُّق َُ ۡلٱ ِهۡيَلَع يِذَّلٱ ِلِلُۡميۡلَو ُۡبتَۡكيَۡلف ُِۚ َّللّٱ ُهَمَّلَع اَمَك َُبتَۡكي  ۡيَش ُهۡنِم ۡسَخۡبَي َاَو ُٓهَّبَر َ َّللّٱ ِقَّتَيۡلَو يِذَّلٱ َناَك ِنإَف ِۚا ّٔٗ  ٔ
 َۡشتۡسٱَو ِِۚلَۡدَۡلٱِب ُٓهُّيِلَو ۡلِلُۡميَۡلف َوُه َّلُِمي َنأ ُعيَِطتَۡسي َا َۡوأ ًافي َِ َُ  َۡوأ اًهيِفَس ُّق َُ ۡلٱ ِهۡيَلَع ۖۡمُكِلاَج ِ ر نِم ِنَۡيديِهَش ْاُودِه
 ۡمَّل ِنإَف  َدِۡحإ َر ِ َكُذتَف اَمُهَٰىدِۡحإ َّلَِضت َنأ ِءََٰٓادَهُّشلٱ َنِم َنۡو َُ َۡرت ن َّمِم ِنَاَتأَرۡمٱَو ٞلُجََرف ِنۡيَلُجَر َاَٰوَُكي اَمُهٰى
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 َۡست َاَو ِْۚاوُُعد اَم َاِذإ ُءََٰٓادَهُّشلٱ َبۡأَي َاَو ِٰٰۚٓ َرُۡخۡلۡٱ َِلإ اًرِيبَك َۡوأ اًريِغَص ُهُوُبتَۡكت َنأ ْا َٰٓوُم َٔ  ٔ ُطَسَۡقأ ۡمُكِل
َٰذ ِۦِۚهِلََجأ َٰٓ ٰٰ
اََهَٰوُريُِدت ّٗةَر ُِ اَح ًةَر َِٰجت َنوَُكت َنأ َٰٓ َّاِإ ْا َُٰٓوبَاتَۡرت ََّاأ َٰٓ ٰٰ َََٰۡدأَو َِةد َٰهَّشلِل ُمَوَۡقأَو ِ َّللّٱ َدنِع  ََّاأ ٌحَانُج ۡمُكۡيَلَع َسَۡيَلف ۡمَُكنَۡيب
 ُِۚۡمت َۡ َيَاَبت َاِذإ ْا َُٰٓودِهَۡشأَو ۗاَهُوُبتَۡكت  ُۗ َّللّٱ ُمُكُمِ َلَُيَو َۖ َّللّٱ ْاُوقَّتٱَو ۗۡمُِكب 
ُُۢقوُُسف ُٓهََِّٰإَف ْاُوَلََۡفت نِإَو ِۚٞديِهَش َاَو ِٞبتاَك َّرَٰٓاَُضي َاَو 
  ٞميِلَع ٍءۡيَش ِ لُِكب ُ َّللّٱَو 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang 
penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan 
hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan 
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 
daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah 
(keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya 
mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-
orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan 
dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka 
yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil 
maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi 
Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 
keraguanmu. (tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai 
yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 
menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan 
saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya 
hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah 
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu”. 
Dari uraian masalah dan teori yang ada maka dapat diambil suatu hipotesis yaitu 
penerapan SIMSKRD berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan retribusi izin 
gangguan pada dinas penanaman modal dan pelayanan satu pintu Kabupaten Bengkalis. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di dinas penanaman modal dan pelayanan satu pintu 
Kabupaten Bengkalis pada tahun 2018. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
pegawai pada dinas penanaman modal dan pelayanan satu pintu Kabupaten Bengkalis yang 
berjumlah 90 orang. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
purposive sampling sehingga didapat 30 orang sampel. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, dokumentasi, studi kepustakaan dan kuesioner. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah uji validitas data, uji reliabilitas data, uji korelasi, uji regresi linear 
sederhana, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan  SIMSKRD  
Dari hasil wawancara didapat bahwa SIMSKRD sudah diterapkan dari tahun 2014. 
Penerapan SIMSKRD telah dilakukan secara efektif dan efisien baik dari segi kelengkapan 
data badan usaha/perorangan maupun pengentrian data SIMSKRD tersebut serta telah 
sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2014. 
 
Kualitas Laporan Keuangan Retribusi Izin Gangguan 
Laporan keuangan terdapat 4 komponen, yaitu dapat dipahami, relevan, andal dan 
dapat diperbandingkan sehingga dapat dijelaskan bahwa Informasi yang disajikan dinas 
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penanaman modal dan pelayanan satu pintu Kabupaten Bengkalis dalam laporan keuangan 
sangat mudah dipahami dan dimengerti oleh pengguna laporan keuangan. Laporan 
keuangan di dinas penanaman modal dan pelayanan satu pintu Kabupaten Bengkalis dapat 
dikatakan relevan karena informasi yang termuat di dalamnya dapat mempengaruhi 
keputusan pengguna laporan dengan membantunya mengevaluasi peristiwa masa lalu, 
masa kini, atau masa depan dan menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi pengguna 
laporan di masa lalu. Dengan demikian, informasi laporan keuangannya dikatakan relevan 
karena dapat dihubungkan dengan maksud penggunaannya. Hal ni relevan karena 
panyajian laporan keuangannya memiliki umpan balik, memiliki prediktif , tepat waktu 
dan lengkap. Dari hasil wawancara didapat bahwa laporan keuangan retribusi izin 
gangguan sudah dikatakan andal, karena didalam penyajian laporan keuangan tersebut 
disajikan dengan jujur, dapat diverifikasikan dan netralitas. Laporan keuangan retribusi 
izin gangguan di dinas penanaman modal dan pelayanan satu pintu Kabupaten Bengkalis 
dapat dibandingkan karena laporan keuangan retribusi izin gangguan dipublikasikan setiap 
tahunnya sehingga dapat dibandingkan. Kemudian pada tahun 2014 dan 2017 terdapat 
perubahan bentuk  pencetakan laporan keuangan.  
 
Penerapan SIMSKRD Dan Kualitas Laporan Keuangan Menurut Perspektif Syariah  
Adapun komponen dari SIMSKRD dilihat dari perspektif syariah yaitu: Data, 
dalam mengentri data SIMSKRD, petugas SIMSKRD mengisi data pemohon badan 
usaha/perorangan dengan teliti, benar dan jelas sesuai dengan berkas yang diajukan oleh 
pemohon, tidak hanya itu petugas SIMSKRD juga melakukan pendataan dan ketetapan 
retribusi. Dimana penetapan dan ketetapan yang dilakukan dengan sedetail seperti rincian 
keterangan luas, indeks lokasi, indek gangguan dan tarif tetap badan usaha/perorangan. Hal 
ini sudah dirincikan dan ditetapkan oleh petugas SIMSKRD dengan hitungan yang teliti 
agar tidak terjadi kesalahan pendataan dikemudian hari. Oleh karena itu, hitungan yang 
teliti yang telah dilakukan oleh petugas SIM SKRD di dinas penanaman modal dan 
pelayanan terpadu satu pintu Kabupaten Bengkalis telah sesuai dengan Al-Qur’an surah 
Maryam ayat 94. 
Informasi, petugas SIMSKRD telah melaksanakan tugasnya dengan baik, karena 
petugas SIMSKRD sebelum menerima informasi berupa data atau informasi lainnnya, 
petugas tersebut melakukan pemeriksaan terlebih dahulu dengan teliti. Oleh karena itu, 
pemeriksaan informasi yang dilakukan secara teliti oleh petugas SIMSKRD di dinas 
penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu Kabupaten Bengkalis telah sesuai 
dengan Al-Qur’an surah Al-Hujurat ayat 6. 
Pengolah informasi, petugas SIMSKRD selaku pengolah informasi melakukan 
pengelolaan informasi secara efektif. Hal ini dilakukan agar informasi yang diterima orang 
tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik. Pengelolaan informasi yang dilakukan oleh 
petugas mulai dari mengentri data sampai melakukan pencetakan dilakukan dengan tepat, 
baik dan teliti. Oleh karena itu, petugas SIMSKRD selaku pengolah informasi akan 
bertanggung jawab dengan apa yang menjadi tugasnya. Sehingga apa dilakukan oleh 
petugas SIMSKRD di dinas penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu 
Kabupaten Bengkalis telah sesuai dengan Al-Quran surah An-Nisa ayat 135. 
Pimpinan, di dinas penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu Kabupaten 
Bengkalis sangat bijaksana, adil dan bertanggung jawab sama karyawan dan pekerjaannya 
sebagai pemimpin serta bekerja sesuai prosedur. Tidak terlepas dari itu saja pimpinan juga 
selalu teliti terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh karyawannya, selalu ada pengawasan 
yang dilakukannya serta saling menghargai satu sama lain bahkan tidak membedakan 
antara karyawan yang satu dengan yang lainnya. pegawasan yang dilakukannya adalah 
mengawasi kerja karyawan dan laporan keuangan yang sudah ditargetkan setiap tahunnya. 
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Oleh karena itu, pimpinan di dinas penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu 
Kabupaten Bengkalis telah sesuai dengan Al-Quran surah Al-An’am ayat 165. 
Adapun kualitas laporan keuangan dilihat dari perspektif syari’ah yaitu: 
sebagaimana telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 282 sesuai dengan 
konsep kualitas laporan keuangan bahwa manusia harus disiplin dalam hal pembukuan 
akuntansi dari hasil hubungan ekonomi, atau dari hasil aktivitas ekonomi. Surah Al-
Baqarah ayat 282  ini juga menegaskan adanya kewaspadaan dan pencegahan dari 
tindakan-tindakan kecurangan dan kekeliruan dalam transaksi. Dengan demikian 
Keduanya memiliki substansi yang sama yaitu sama-sama menyusun strategi untuk 
mengarahkan organisasi atau perusahaan agar terhindar dari kekeliruan dan kecurangan. 
Surah Al-Baqarah ayat 282 juga menekankan pencatatan dokumen atas kejadian atau 
transaksi, hal ini dituntut agar adanya konsistensi integritas dan nilai-nilai untuk menjaga 
iklim perusahaan agar tetap kondusif dan bersih. Dalam pandangan islam, segala sesuatu 
harus dilakukan secara rapi, benar, tertib dan teratur serta prosesnya harus diikuti dengan 
baik. Sesuatu tidak boleh dilakukan secara asal-asalan. Pimpinan beserta karyawan dinas 
penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu Kabupaten Bengkalis telah melakukan 
pekerjaanya dengan tepat, terarah, jelas dan tuntas. Hal ini dilakukan untuk menciptakan 
keberhasilan dan kejayaan untuk perusahaannya. 
 
Data Responden 
Kuesioner yang disebar adalah sebanyak 30 buah kuesoiner kepada 30 orang 
responden yang terkait dengan SIMSKRD dan laporan keuangan. Kuesioner yang kembali 
diserahkan setelah di isi sebanyak 30 kuesioner.  
 
Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin 
Frekuensi 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
Laki-Laki 13 43,3 
Perempuan 17 56,7 
Jumlah 30 100 
Sumber: Olahan Peneliti, 2018 
 
Uji Validitas Data 
Uji validitas data digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 
Pertanyaan didalam kuesioner penelitian ini berjumlah 18 pertanyaan yang harus dijawab 
oleh responden. Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan rhitung dengan nilai rtabel 
untuk degree of freedom (df) = n-2 dengan alpha 0,01 dan 0,05 (disesuaikan dengan output 
correlation SPSS), n adalah jumlah sampel. Dalam penelitian ini df = 30-2=28, sehingga 
didapat nilai rtabel = 0,463 (alpha 0,01) dan 0,361 (alpha 0,05). 
Tabel 2 Uji Validitas Data 
Variabel 
Item 
Pertanyaan 
rhitung rtabel Keterangan 
SIMSKRD 
(X) 
1 0,553 0,463 Valid 
2 0,479 0,463 Valid 
3 0,487 0,463 Valid 
4 0,797 0,463 Valid 
5 0,770 0,463 Valid 
6 0,706 0,463 Valid 
7 0,765 0,463 Valid 
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8 0,684 0,463 Valid 
9 0,676 0,463 Valid 
10 0,499 0,463 Valid 
Kualitas 
Laporan 
Keuangan 
(Y) 
11 0,471 0,361 Valid 
12 0,546 0,463 Valid 
13 0,593 0,463 Valid 
14 0,647 0,463 Valid 
15 0,633 0,463 Valid 
16 0,643 0,463 Valid 
17 0,755 0,463 Valid 
18 0,545 0,463 Valid 
Sumber: Olahan Peneliti, 2018 
 
Uji Reliabilitas Data 
Uji reabilitas data dapat dilihat dari nilai cronbach’s alpha dari variabel yang 
diteliti, jika nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60 maka instrumen tersebut dikatakan 
reliable, jika nilai cronbach alpha lebih rendah dari 0,60 maka instrumen tersebut tidak 
reliable. Dari tabel 3 terlihat bahwa nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,60 maka 
variabel yang diteliti dapat dinyatakan reliable, sehingga data yang dihasilkan dari 
instrumen pernyataan dalam penelitian ini berkualitas dan layak untuk dianalisis lebih 
lanjut. 
 
Tabel 3 Uji Reabilitas Data 
Variabel 
Cronbach’s 
Alpha 
Keterangan 
SIMSKRD (X) 0,754 Reliable 
Kualitas Laporan 
Keuangan (Y) 
0,733 Reliable 
Sumber: Olahan Peneliti, 2018 
 
Uji Korelasi 
 
Tabel 4 Uji Korelasi 
 X Y 
X 
Pearson Correlation 1 ,742** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 30 30 
Y 
Pearson Correlation ,742** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Output SPSS, 2018 
Dari tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa nilai korelasi antara variabel SIMSKRD (X) 
dan kualitas laporan keuangan (Y) adalah 0,742. Jika nilai korelasi berada dalam rentang 
0,060 - 0,799 maka tingkat korelasinya adalah kuat. Kemudian nilai signifikansi antara 
SIMSKRD (X) dan kualitas laporan keuangan (Y) retribusi izin gangguan sebesar 0,000 
dimana 0,000<0,05 yang berarti terdapat korelasi yang signifikan antara kedua variabel. 
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Uji Regresi Linier Sederhana 
 
Tabel 5 Uji Regresi Linier Sederhana 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 12,628 3,871  3,262 ,003 
X ,517 ,088 ,742 5,857 ,000 
Sumber: Output SPSS, 2018 
 
Berdasarkan tabel 5 di atas maka dapat persamaan regresi linear sederhana sebagai 
berikut: Y= a + bX = 12,628 + 0,517X, Dimana nilai konstanta (a) sebesar 12,628. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika variabel SIMSKRD tidak berpengaruh, maka besar nilai kualitas 
laporan keuangan adalah 12,628. Nilai koefisien regresi variabel SIMSKRD sebesar 0,517 
maka artinya setiap penerapan SIMSKRD sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan 
kualitas laporan keuangan sebesar 0,517 dengan asumsi variabel lain tetap. 
 
Uji Hipotesis 
 Untuk menguji hipostesi dalam penelitian ini digunakan uji t. Uji t bertujuan untuk 
menguji seberapa jauh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 
variabel dependen. Apabila nilai thitung < ttabel dan sig. > 0,05 maka hipotesis ditolak. 
Demikian pula sebaliknya jika nilai thitung > ttabel dan sig. < 0,05 maka hipotesis diterima. 
Nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% dengan persamaan sebagai berikut: df = n- k – 1; α / 2 
= 30- 1-1 ; 0,05 / 2 = 28 ; 0,025, sehingga di dapat nilai ttabel sebesar 2,048. Pada tabel 5 
dapat dilihat bahwa thitung > ttabel yaitu 5,857>2,048 dan sig. 0,000<0,05 dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa hipotesis diterima yang berarti penerapan SIMSKRD berpengaruh 
secara signifikan terhadap kualitas laporan keuangan retribusi izin gangguan pada dinas 
penanaman modal dan pelayanan satu pintu Kabupaten Bengkalis. 
 
Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 
sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Penelitian 
ini menggunakan koefisien determinasi Adjusted R Square, semakin mendekati satu maka 
semakin baik kemampuan model tersebut dalam menjelaskan variabel dependen. 
 
Tabel 6 Hasil Uji Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,742a ,551 ,535 1,99839 
a. Predictors: (Constant), X 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber: Output SPSS, 2018 
Berdasarkan tabel 6 di atas, diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,535 artinya 
adalah bahwa pengaruh variabel SIMSKRD terhadap variabel kualitas laporan keuangan 
adalah sebesar 53,5%, sedangkan sisanya yaitu 46,5% dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
 
 
Pengaruh Pnerapan SIMSKRD Terhadap.... 
Tutut Wulandari dan Decky Hendarsyah 
55 
 
AKTIVA Jurnal Akuntansi 
dan Investasi, Vol 4, No.1, 
Mei 2020 
KESIMPULAN 
 
Penerapan SIMSKRD telah dilakukan secara efektif dan efisien serta telah sesuai 
dengan Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2014 dan perspektif syariah. Kualitas laporan 
keuangan retribusi izin gangguan sudah dikatakan  relevan, dapat dipahami, andal dan 
dapat diperbandingkan karena didalam penyajian laporan keuangan tersebut disajikan 
dengan jujur, dapat diverifikasikan dan netral serta sudah sesuai dengan perspektif syariah. 
Penerapan SIMSKRD mempengaruhi kualitas laporan keuangan retribusi izin gangguan 
secara signifikan pada dinas penanaman modal dan pelayanan satu pintu Kabupaten 
Bengkalis dengan pengaruh sebesar 53,5% yang berarti jika penerapan SIMSKRD baik 
dan sesuai prosedur maka kualitas laporan keuangan yang dihasilkan juga baik. 
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